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SARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi peminjaman ruangan 

laboratorium di Jurusan Informatika Universitas Islam Indonesia (UII) menggunakan Google 

Apps Script sebagai bagian dari Google Workspace. Sistem ini dirancang untuk mempermudah 

proses peminjaman ruangan oleh dosen, mahasiswa, dan staf, serta memudahkan pengelolaan 

perizinan oleh laboran dan pihak jurusan. Metode pengembangan yang digunakan adalah 

metode Waterfall, yang meliputi analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan 

pengujian. 

Pada tahap analisis kebutuhan, diidentifikasi tiga jenis pengguna utama sistem, yaitu 

peminjam, laboran, dan jurusan, beserta alur kerja peminjaman ruangan. Perancangan sistem 

dilakukan menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk menggambarkan use case 

dan aktivitas sistem, serta perancangan basis data yang terintegrasi dengan Google 

Spreadsheet. Implementasi sistem dilakukan dengan memanfaatkan Google Sites sebagai 

platform utama dan Google Apps Script untuk mengotomatisasi proses peminjaman serta 

integrasi dengan Google Calendar dan Gmail untuk notifikasi. 

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem berhasil dioperasikan dengan tiga halaman 

utama: Home, Ketersediaan Ruangan, dan Pinjam Ruangan. Sistem ini memudahkan pengguna 

dalam melihat jadwal ketersediaan ruangan secara real-time, mengajukan peminjaman melalui 

formulir online, serta menerima notifikasi otomatis terkait status peminjaman. Pengujian 

sistem dilakukan melalui pengujian Black Box dan User Acceptance Test (UAT), yang 

menghasilkan tingkat kepuasan pengguna sebesar 87,6%. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengembangan sistem informasi peminjaman 

ruangan laboratorium menggunakan Google Apps Script dan Google Workspace dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan ruangan serta mempermudah proses peminjaman bagi 

civitas akademika Informatika UII. Sebagai saran, sistem ini dapat ditingkatkan dengan 

penambahan fitur monitoring penggunaan ruangan dan perbaikan antarmuka pengguna untuk 

lebih intuitif. 

 

Kata kunci: Google App Script, Google Workspace, Peminjaman Ruangan, Metode 

Waterfall. 
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GLOSARIUM 

 

Glosarium memuat daftar kata tertentu yang digunakan dalam laporan dan membutuhkan 

penjelasan, misalnya kata serapan yang belum lazim digunakan. Urutkan sesuai abjad. Contoh 

penulisannya seperti di bawah ini: 

 

Waterfall metode pengembangan perangkat lunak. 

Google App Script Skrip berbasis JavaScript yang dijalankan di sisi server google. 

Google Workspace Kumpulan aplikasi google seperti Google Spreadsheet, Google Docs, 

Google Calendar, Gmail, dan lain-lain 

Activity Diagram  Diagram yang menggambarkan alur kerja dari berbagai aktivitas dalam 

sistem  

Usecase Diagram  Diagram yang menggambarkan interaksi antara pengguna dengan 

sistem  

User Acceptance Test Tahap pengujian sistem oleh pengguna akhir untuk memastikan 

sistem memenuhi kebutuhan dan harapan mereka 

Acceptance Criteria Coverage Metrik untuk mengukur seberapa banyak kriteria 

penerimaan yang telah terpenuhi dalam UAT 

Skala Likert Skala penilaian yang digunakan untuk mengukur tingkat persetujuan 

atau kepuasan pengguna  

Responden Pengguna yang berpartisipasi dalam UAT dan memberikan penilaian 

Cloud Layanan komputasi yang tersedia melalui internet, memungkinkan 

penyimpanan dan akses data dan aplikasi secara online. 

API Aturan yang memungkinkan program berinteraksi satu sama lain, 

menyederhanakan pembuatan dan integrasi perangkat lunak. 

Web Sistem informasi yang memungkinkan dokumen dan sumber lain 

diakses melalui internet. 

Trigger Kondisi atau mekanisme yang memicu aksi otomatis dalam sistem 

komputer. 

JavaScript Bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat konten 

interaktif di situs web. 

Skrip Urutan perintah yang dijalankan oleh interpreter untuk melakukan 

tugas otomatis. 
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Real-Time Pengolahan dan pengiriman data yang terjadi hampir tanpa 

keterlambatan, memungkinkan interaksi seketika. 

Black Box Testing Pengujian perangkat lunak yang berfokus pada output untuk input yang 

diberikan, tanpa mengetahui bagaimana program beroperasi di dalam.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Laboratorium merupakan fasilitas penting yang digunakan untuk berbagai tujuan 

penelitian dan pengembangan di berbagai bidang ilmu pengetahuan. Dalam konteks 

pendidikan, laboratorium menyediakan lingkungan yang memungkinkan siswa untuk 

melakukan eksperimen secara langsung, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep teoritis yang diajarkan di kelas. Penelitian menunjukkan bahwa 

pengalaman langsung di laboratorium, baik yang bersifat nyata maupun virtual, dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat pembelajaran (Widodo et al., 2017) Selain 

itu, laboratorium juga berfungsi sebagai tempat untuk menguji hipotesis dan melakukan 

analisis yang mendalam, yang berkontribusi pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Dengan adanya sistem manajemen yang baik dan dukungan teknologi informasi yang andal, 

laboratorium dapat beroperasi secara efisien, meningkatkan kualitas hasil penelitian, dan 

memperkuat daya saing di bidangnya (BIEŃKOWSKA, 2019).  

Dalam konteks pengelolaan laboratorium, pengawasan terhadap penggunaan alat dan 

ruangan merupakan aspek krusial yang harus diperhatikan untuk memastikan efisiensi dan 

keamanan operasional. Pengawasan yang efektif mencakup pemantauan rutin terhadap kondisi 

alat, penggunaan yang sesuai dengan prosedur, serta pengelolaan ruang laboratorium agar tetap 

teratur dan bersih (Gusmanto, 2023). Dengan menerapkan metode pengawasan yang 

sistematis, laboratorium dapat memastikan bahwa semua alat digunakan secara optimal dan 

sesuai dengan standar yang ditetapkan, serta menjaga agar ruang laboratorium tetap berfungsi 

dengan baik untuk mendukung kegiatan penelitian dan pembelajaran (Rostiyana et al., 2022). 

Oleh karena itu, pengawasan yang ketat terhadap alat dan ruangan laboratorium menjadi 

fondasi penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif. 

Pengembangan sistem informasi laboratorium memiliki peranan penting untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan ruang laboratorium, yang mencakup penjadwalan 

penggunaan ruangan, pengelolaan inventaris alat, serta pemantauan kegiatan yang berlangsung 

di dalamnya. Dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi, pengelola laboratorium dapat 
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dengan mudah mengakses informasi terkait ketersediaan ruang dan alat, sehingga 

meminimalkan konflik jadwal dan memastikan bahwa semua sumber daya digunakan secara 

optimal (Arsul et al., 2021). Selain itu, sistem informasi juga memungkinkan pengelolaan data 

yang lebih baik, sehingga mempermudah dalam pengambilan keputusan dan perencanaan ke 

depan (Susanto et al., 2021). Dengan demikian, pengembangan sistem informasi laboratorium 

tidak hanya mendukung operasional yang lebih teratur, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas kegiatan yang dilakukan di dalam laboratorium. 

Google App Script muncul sebagai solusi inovatif dalam pengembangan sistem 

informasi laboratorium. Sebagai platform berbasis cloud, Google App Script memungkinkan 

pengembang untuk membuat aplikasi yang terintegrasi dengan berbagai layanan Google, 

seperti Google Sheets, Google Forms, dan Google Drive. Hal ini memberikan fleksibilitas 

dalam pengembangan aplikasi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan spesifik 

laboratorium. Dengan menggunakan Google App Script, laboratorium dapat mengotomatiskan 

proses pengelolaan data, sehingga mengurangi beban kerja manual dan meningkatkan akurasi 

data yang dikelola (Susanto et al., 2021b).  

Keunggulan Google App Script terletak pada kemudahan penggunaannya dan 

kemampuan untuk berintegrasi dengan berbagai aplikasi Google lainnya. Platform ini 

memungkinkan pengembang untuk membuat aplikasi dengan cepat tanpa memerlukan 

infrastruktur yang kompleks. Selain itu, Google App Script mendukung kolaborasi real-time, 

yang memungkinkan tim laboratorium untuk bekerja sama dalam mengelola data dan 

informasi. Dengan demikian, penggunaan Google App Script dalam pengembangan sistem 

informasi laboratorium tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga mendukung 

inovasi dalam layanan laboratorium (Widharma et al., 2022). 

Dari pemaparan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah sistem 

informasi untuk laboratorium jurusan informatika UII dengan menggunakan teknologi dari 

Google Apps Script. Google Apps Script dipilih untuk membangun sistem ini karena 

lingkupnya yang mencakup Google Sheets, Google Calendar, dan email. Sistem ini diharapkan 

dapat dimanfaatkan oleh civitas akademika informatika UII untuk memaksimalkan potensi 

laboratorium jurusan informatika UII. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan sistem 

menggunakan Google Apps Script yang dapat digunakan oleh laboratorium jurusan 

informatika UII untuk keperluan peminjaman ruangan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan. Batasan-batasan ini 

akan menjadi panduan cakupan penelitian dan memastikan bahwa penelitian ini tetap fokus 

dan relevan terhadap masalah yang akan diselesaikan. Berikut adalah batasan masalah dari 

penelitian ini: 

a. Pengembangan sistem informasi laboratorium jurusan informatika UII dibatasi pada 

aktivitas peminjaman ruangan laboratorium. 

b. Pengguna dari sistem informasi laboratorium jurusan informatika UII akan terbatas pada 

civitas akademika informatika UII saja. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem informasi menggunakan 

Google Apps Script untuk laboratorium jurusan informatika UII. Sistem ini difungsikan untuk 

transaksi peminjaman ruang laboratorium informatika UII, diharapkan dapat mempermudah 

transaksi peminjaman ruang laboratorium jurusan informatika UII oleh civitas akademika 

informatika UII. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, civitas akademika informatika UII, terutama 

pengurus laboratorium jurusan informatika UII, mahasiswa informatika UII, dan dosen 

informatika UII, akan mendapatkan manfaat sebagai berikut: 

a. Pengurus laboratorium jurusan informatika UII akan dipermudah dalam mengelola 

transaksi peminjaman ruang laboratorium informatika UII. 

b. Civitas akademika informatika UII dapat dipermudah dalam melakukan transaksi 

peminjaman ruangan laboratorium informatika UII. 
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1.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi waterfall merupakan salah satu metode yang kerap diadopsi dalam 

pengembangan perangkat lunak, dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi kebutuhan pengguna melalui wawancara dengan 

ketua jurusan, laboran, dan calon pengguna potensial untuk memahami proses yang 

memerlukan otomatisasi dan integrasi dengan Google App Script  

b. Desain Sistem 

Pada tahap ini, desain dan rancangan sistem dibuat dengan menggunakan Unified 

Modeling Language (UML) untuk membantu dalam merancang sistem, dengan Use 

Case Diagram yang digunakan untuk memvisualisasikan bagaimana pengguna 

berinteraksi dengan sistem. Selain itu, Activity Diagram dibuat untuk menggambarkan 

alur proses kerja yang terjadi dalam sistem. Tidak hanya itu, perancangan basis data 

juga dilakukan untuk memastikan semua data yang dibutuhkan, seperti informasi 

laboratorium, jadwal, dan notifikasi, dapat dikelola dengan baik. Desain antarmuka 

pengguna dirancang agar mudah digunakan dan diakses oleh semua pengguna. 

Keseluruhan perancangan ini didasarkan pada hasil analisis kebutuhan, sehingga 

memastikan desain sistem mencakup semua kebutuhan fungsional dan non-fungsional 

yang telah diidentifikasi sebelumnya. 

c. Implementasi 

implementasi sistem dilakukan sesuai desain yang telah dibuat, termasuk penulisan 

kode, integrasi dengan Google App Script, serta penerapan fungsi-fungsi seperti 

manajemen data laboratorium, penjadwalan, dan notifikasi. 

d. Pengujian 

sistem diuji melalui pengujian menyeluruh mulai dari penguian sistem sampai 

pengujian kepada pengguna akhir untuk memastikan semua komponen berfungsi 

dengan baik dan sesuai spesifikasi sebelum diluncurkan secara luas di lingkungan 

laboratorium informatika UII. 

 

1.7 Sistematika Laporan 

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini dirancang dengan tujuan untuk memudahkan 

pemahaman terhadap konten laporan. Laporan ini terstruktur dalam beberapa bagian utama, 

yakni: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini, disajikan pembahasan mengenai latar belakang pembuatan sistem informasi 

laboratorium informatika UII, termasuk rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat pembahasan tentang teori-teori terkait penelitian, melibatkan Google Apps 

Script, serta penjelasan tinjauan pustaka terkait. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pembahasan pada bab ini melibatkan analisis dan perancangan sistem, termasuk use case 

diagram, activity diagram, perancangan perilaku, dan perancangan basis data. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

Bab ini membahas hasil dari pembuatan sistem, termasuk implementasi dan pengujian 

sistem, serta perancangan antarmuka untuk sistem yang telah dikembangkan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, dirumuskan kesimpulan dari hasil analisis dan pembangunan sistem, berserta 

saran untuk perbaikan dan pengembangan sistem informasi laboratorium informatika UII ini 

kedepannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengelolaan Aset 

Pengelolaan aset dalam suatu organisasi merupakan proses yang kompleks dan 

terstruktur, yang bertujuan untuk memaksimalkan nilai dari aset yang dimiliki. Proses ini 

mencakup berbagai tahapan, mulai dari perencanaan kebutuhan aset hingga penghapusan aset 

yang sudah tidak digunakan. Dalam konteks ini, penting untuk melakukan pencatatan dan 

pemeliharaan aset secara berkala agar informasi mengenai aset dapat diakses dengan mudah 

dan akurat. Hal ini memungkinkan organisasi untuk membuat keputusan yang lebih baik terkait 

penggunaan dan pengembangan aset di masa depan (Lawalata & Sediyono, 2019). 

Selain itu, pengelolaan aset yang efektif juga melibatkan analisis dan evaluasi berkala 

terhadap kinerja aset. Dengan melakukan penilaian yang tepat, organisasi dapat 

mengidentifikasi aset yang memberikan kontribusi signifikan terhadap tujuan strategis, serta 

aset yang mungkin memerlukan perbaikan atau penggantian. Proses ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan dan 

pertumbuhan organisasi secara keseluruhan (Ibrahim & Syabaniah, 2024). 

 

2.2 Google App Script 

Google Apps Script merupakan platform pengembangan aplikasi ringan yang dimiliki 

oleh Google dan termasuk dalam kategori Google Workspace. Dikembangkan oleh Google, 

Google Apps Script bertujuan untuk mengotomatisasi tugas-tugas dan memperluas 

penggunaan produk Google Workspace seperti Google Spreadsheets, Google Docs, Google 

Forms, Google Drive, Google Calendar, dan lainnya. Dengan Google Apps Script, pengguna 

dapat menggunakan JavaScript sebagai bahasa pemrograman untuk mengembangkan skrip 

khusus guna menjalankan tugas otomatisasi dan memperluas penggunaan produk-produk 

Google Workspace. Skrip yang dibuat oleh pengguna akan dieksekusi menggunakan layanan 

dari Google Cloud dan secara otomatis terhubung dengan produk-produk Google Workspace 

(Petrovic, Nejkovic, et al., 2020). 

 

Google App Scripts memiliki tiga jenis skrip, diantaranya (Ashok et al., 2019):  
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a. Standalone, skrip yang berdiri sendiri dan tidak terhubung ke Aplikasi Google manapun 

seperti Google Docs, Google Spreadsheets, dll. 

b. Bound to Google Apps, skrip dengan jenis Bound to Google Apps atau container-bound 

script langsung terhubung dengan Aplikasi Google seperti Google Docs, Google 

Spreadsheets, dll. Skrip dengan jenis ini sudah tersedia dan bisa diakses langsung melalui 

masing-masing Aplikasi Google. 

c. Web Apps, Google App Script dapat digunakan sebagai Web App dan dapat diakses 

langsung melalui browser. 

 

Google Apps Script beroperasi dengan mengeksekusi skrip JavaScript di layanan Google 

Cloud. Skrip dapat dibuat menggunakan editor kode terintegrasi seperti Google Forms, Google 

Spreadsheets, dan lainnya. Skrip yang ditulis disimpan di Layanan Cloud milik Google, 

memungkinkan akses dari mana saja dengan koneksi internet. Skrip dapat berinteraksi dengan 

produk Google Workspace lainnya menggunakan API yang disediakan oleh Google (Ashok et 

al., 2019). Skrip dapat dijalankan secara manual atau otomatis menggunakan trigger yang dapat 

diatur, memproses dan mengelola data termasuk dari sumber eksternal menggunakan API web. 

Output dari eksekusi skrip bervariasi, seperti mengisi data di Google Spreadsheets, membuat 

dokumen di Google Docs, membuat dan mengirim email, dan lainnya (Ashok et al., 2019). 

 

2.3 Google Workspace 

Google Workspace adalah rangkaian perangkat lunak berbasis cloud dari Google yang 

dirancang untuk memudahkan kolaborasi dan produktivitas. Platform ini mencakup berbagai 

aplikasi seperti Gmail, Google Drive, Google Docs, Google Sheets, Google Meet, dan Google 

Calendar, yang dapat diakses melalui berbagai perangkat seperti laptop, tablet, dan smartphone 

(Budiarto & Salsabila, 2022). Google Workspace memungkinkan pengguna untuk bekerja 

secara real-time, dengan kemampuan untuk mengedit, berbagi, dan menyimpan dokumen 

langsung di cloud. Semua perubahan yang dilakukan dalam dokumen tersimpan secara 

otomatis, sehingga memudahkan akses dan menjaga data tetap aman (Huda & Rokhman, 

2021). Selain itu, integrasi antar aplikasi dalam Google Workspace mendukung kolaborasi 

yang efisien, membuatnya menjadi solusi ideal untuk lingkungan kerja yang dinamis dan 

terdistribusi (Sutrisno & Nasucha, 2022). 
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2.4 Google Spreadsheet 

Google Spreadsheet adalah alat yang sangat efektif untuk penyimpanan dan pengelolaan 

data, yang memungkinkan pengguna untuk membuat, mengedit, dan berbagi spreadsheet 

secara kolaboratif di cloud. Penelitian menunjukkan bahwa Google Spreadsheet tidak hanya 

memfasilitasi pengolahan data, tetapi juga meningkatkan pemahaman siswa dalam metode 

kuantitatif, karena antarmukanya yang intuitif dan kemudahan aksesnya (Kunicki et al., 2019). 

Dengan kemampuan untuk menyimpan data secara terpusat, Google Spreadsheet 

memungkinkan pengguna untuk mengelola informasi dengan lebih efisien, serta memudahkan 

kolaborasi antar pengguna dalam waktu nyata  (Surrusco et al., 2021). Namun, penting untuk 

mempertimbangkan aspek keamanan data, terutama ketika informasi sensitif disimpan di 

cloud. Penelitian menunjukkan bahwa masalah keamanan menjadi faktor signifikan dalam 

adopsi layanan cloud, termasuk Google Sheets, di berbagai organisasi (Alassafi et al., 2019). 

Peran Google Apps Script dalam konteks Google Spreadsheet sangat krusial, terutama 

dalam mengotomatisasi proses pengelolaan data. Dengan menggunakan Google Apps Script, 

pengguna dapat membuat skrip yang secara otomatis memproses data, mengupdate informasi, 

atau mengirimkan laporan berdasarkan data yang ada di spreadsheet. Hal ini tidak hanya 

menghemat waktu, tetapi juga mengurangi kemungkinan kesalahan manusia dalam pengolahan 

data (Mulyaningsih et al., 2023). Selain itu, Google Apps Script juga memungkinkan pengguna 

untuk menambahkan lapisan keamanan tambahan, seperti pengaturan hak akses dan notifikasi, 

yang membantu menjaga integritas dan keamanan data yang disimpan dalam Google 

Spreadsheet (Alassafi et al., 2019). Dengan demikian, integrasi antara Google Spreadsheet dan 

Google Apps Script tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data, tetapi juga 

memperkuat keamanan informasi yang dikelola.  

 

2.5 Gmail 

Gmail merupakan salah satu layanan email terkemuka, telah menjadi alat penting dalam 

komunikasi digital, baik untuk individu maupun organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa 

Gmail adalah salah satu alat digital yang paling banyak digunakan di kalangan siswa dan 

pendidik, dengan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap fungsionalitas dan kemudahan 

aksesnya (Pavić et al., 2022). Fitur-fitur yang ditawarkan oleh Gmail, seperti pengelolaan email 

yang efisien dan integrasi dengan berbagai aplikasi Google lainnya, menjadikannya pilihan 

utama dalam lingkungan pendidikan dan bisnis. Namun, dengan meningkatnya volume email 
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yang diterima, tantangan dalam pengelolaan notifikasi dan pengiriman pesan yang tepat waktu 

menjadi semakin signifikan (Pavić et al., 2022). 

Dalam konteks ini, Google Apps Script berperan dalam mengotomatisasi proses 

pengiriman email, termasuk pengiriman notifikasi. Dengan menggunakan Google Apps Script, 

pengguna dapat membuat skrip yang secara otomatis mengirimkan email berdasarkan kondisi 

tertentu, seperti pengingat untuk tenggat waktu atau pembaruan proyek. Musliyana et al. 

menjelaskan bahwa Google Apps menyediakan API yang memungkinkan pengembang untuk 

mengakses berbagai layanan, termasuk Gmail, untuk menciptakan sistem manajemen email 

yang lebih terintegrasi dan efisien (Musliyana et al., 2020). Dengan demikian, kombinasi antara 

Gmail dan Google Apps Script tidak hanya meningkatkan efisiensi komunikasi, tetapi juga 

membantu pengguna dalam mengelola beban kerja mereka dengan lebih baik melalui 

otomatisasi pengiriman email yang relevan dan tepat waktu.  

 

2.6 Google Calendar 

Google Calendar adalah alat manajemen waktu yang memungkinkan pengguna untuk 

membuat, mengelola, dan berbagi acara dengan mudah. Dalam konteks pendidikan dan 

organisasi, Google Calendar dapat digunakan untuk membuat kalender akademik dan 

menjadwalkan berbagai kegiatan, sehingga membantu dalam pengelolaan waktu dan sumber 

daya (Faroqi, 2020). Fitur pengingat dan notifikasi yang ada pada Google Calendar juga 

berfungsi untuk memastikan bahwa pengguna tidak melewatkan acara penting, sehingga 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan jadwal (Sulastri et al., 2019). Dengan kemudahan 

akses dan integrasi dengan aplikasi Google lainnya, Google Calendar menjadi pilihan utama 

bagi banyak institusi untuk mengatur kegiatan mereka. 

Peran Google Apps Script dalam konteks Google Calendar sangat signifikan, terutama 

dalam otomatisasi pembuatan acara dan pengelolaan jadwal. Dengan menggunakan Google 

Apps Script, pengguna dapat mengembangkan skrip yang secara otomatis membuat dan 

mengatur acara berdasarkan kriteria tertentu, seperti pengingat untuk rapat atau tenggat waktu 

proyek. Sulastri et al. menjelaskan bahwa API Google Calendar dapat dimanfaatkan untuk 

mengelola jadwal kegiatan secara otomatis, sehingga mengurangi beban kerja manual dalam 

penjadwalan dan pengingat (Sulastri et al., 2019). Dengan demikian, integrasi antara Google 

Calendar dan Google Apps Script tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 

waktu, tetapi juga memungkinkan pengguna untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih penting, 

sementara sistem secara otomatis menangani penjadwalan dan pengingat.  
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2.7 Google Drive 

Google Drive adalah layanan penyimpanan berbasis cloud yang memungkinkan pengguna 

untuk menyimpan, berbagi, dan mengelola file secara efisien. Dengan kapasitas penyimpanan 

awal sebesar 15 GB secara gratis, Google Drive telah menjadi pilihan utama bagi banyak 

pengguna, termasuk pelajar dan profesional, untuk menyimpan dokumen, foto, dan file lainnya 

(Setiyani, 2021). Selain itu, Google Drive juga mendukung kolaborasi real-time, yang 

memungkinkan beberapa pengguna untuk mengedit dokumen secara bersamaan, sehingga 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam bekerja (Zahid et al., 2019). Penggunaan 

Google Drive dalam konteks pendidikan sangat signifikan, karena memudahkan siswa untuk 

mengunggah tugas dan dosen untuk membagikan materi pembelajaran (Setiyani, 2021). 

Peran Google Apps Script dalam konteks Google Drive sangat penting, terutama dalam 

otomatisasi proses penyimpanan dan pengelolaan file. Dengan menggunakan Google Apps 

Script, pengguna dapat membuat skrip yang secara otomatis mengunggah, membagikan, atau 

mengorganisir file di Google Drive berdasarkan kriteria tertentu. Musliyana et al. menjelaskan 

bahwa Google Apps menyediakan API yang memungkinkan pengembang untuk mengakses 

berbagai layanan Google, termasuk Google Drive, untuk menciptakan sistem manajemen file 

yang lebih efisien (Musliyana et al., 2020). Dengan demikian, integrasi antara Google Drive 

dan Google Apps Script tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan file, tetapi juga 

memungkinkan pengguna untuk mengotomatisasi tugas-tugas rutin, sehingga mereka dapat 

fokus pada aktivitas yang lebih produktif.  

 

2.8 Google Sites 

Google Sites adalah platform yang disediakan oleh Google untuk memungkinkan 

pengguna membuat situs web dengan mudah dan gratis. Salah satu keunggulan utama dari 

Google Sites adalah antarmukanya yang intuitif, yang memungkinkan pengguna tanpa 

pengalaman teknis untuk membangun situs web yang fungsional dan menarik (Mulyaningsih 

et al., 2023). Google Sites dapat diakses dari berbagai perangkat, baik itu ponsel maupun 

komputer, dan menawarkan kemampuan untuk menyesuaikan tampilan situs sesuai dengan 

jenis perangkat yang digunakan. Fitur-fitur yang tersedia di Google Sites mencakup 

penambahan elemen seperti teks, gambar, video, tautan, dan dokumen, yang dapat 

diintegrasikan untuk menciptakan konten yang kaya dan informatif (Puspita et al., 2021). 

Selain itu, pengguna dapat menambahkan elemen blok seperti kolom, tabel, dan pemisah untuk 
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mengatur tata letak halaman dengan lebih baik, sehingga meningkatkan pengalaman pengguna 

(Ginting & Afifah, 2022). 

Kustomisasi di Google Sites juga mencakup kemampuan untuk mengubah tema, warna, 

dan font, sehingga pengguna dapat menciptakan identitas visual yang sesuai dengan tujuan 

situs mereka. Selain elemen dasar, Google Sites memungkinkan pengguna untuk menyematkan 

konten dari sumber eksternal, seperti video dari YouTube atau dokumen dari Google Drive, 

yang dapat memperkaya konten situs (Puspita et al., 2021). Dengan demikian, Google Sites 

tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk membuat situs web, tetapi juga sebagai platform yang 

mendukung kolaborasi dan berbagi informasi secara efektif. Penggunaan Google Sites dalam 

konteks pendidikan, misalnya, memungkinkan siswa untuk membuat situs web sebagai diary 

akademik, di mana mereka dapat menyimpan dan mengorganisir materi pembelajaran dengan 

cara yang kreatif dan terstruktur (Ginting & Afifah, 2022).  

 

2.9 Metode Waterfall 

Metode Waterfall merupakan salah satu pendekatan klasik dalam pengembangan 

perangkat lunak yang memiliki tahapan yang jelas dan terstruktur. Tahap pertama dalam 

metode ini adalah analisis kebutuhan, di mana tim pengembang harus mengidentifikasi dan 

mendokumentasikan semua kebutuhan pengguna secara menyeluruh. Proses ini sering kali 

melibatkan teknik seperti wawancara, observasi, dan studi dokumen untuk memastikan bahwa 

semua kebutuhan, baik yang eksplisit maupun implisit, dapat dipahami dengan baik (Sutresno 

& Singgalen, 2023). Analisis kebutuhan yang komprehensif sangat penting karena menjadi 

dasar bagi semua tahapan selanjutnya dalam pengembangan sistem, sehingga kesalahan pada 

tahap ini dapat berakibat fatal pada hasil akhir proyek (Hartono et al., 2023). 

a. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, pengembang bekerja sama dengan pemangku kepentingan untuk 

mengidentifikasi dan mendokumentasikan semua kebutuhan sistem. Kebutuhan ini 

mencakup fungsionalitas yang diharapkan dari sistem, batasan yang ada, serta kebutuhan 

non-fungsional seperti performa, keamanan, dan keandalan. Proses analisis kebutuhan 

yang menyeluruh sangat penting karena kesalahan dalam mendefinisikan kebutuhan dapat 

berakibat pada kegagalan proyek di tahap-tahap selanjutnya. Oleh karena itu, penting bagi 

tim untuk menggunakan teknik pengumpulan data yang efektif, seperti wawancara, survei, 
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dan analisis dokumen, untuk memastikan bahwa semua kebutuhan pengguna 

teridentifikasi dengan baik (Yahya & Sarah Maidin, 2023). 

b. Desain Sistem 

Pada fase ini, arsitektur sistem dan spesifikasi teknis dirancang berdasarkan kebutuhan 

yang telah diidentifikasi sebelumnya. Desain yang baik dapat membantu mengidentifikasi 

potensi masalah sebelum implementasi dimulai, sehingga mengurangi risiko kesalahan 

yang mahal di kemudian hari (Yahya & Sarah Maidin, 2023). Dalam konteks ini, model 

Waterfall memberikan keunggulan dengan menekankan perencanaan yang matang di 

awal, yang memungkinkan tim untuk merancang solusi yang lebih efektif (Hartono et al., 

2023). 

c. Implementasi 

Tahap implementasi melibatkan pengkodean dan pengembangan sistem sesuai dengan 

desain yang telah disetujui. Ini adalah fase di mana perangkat lunak sebenarnya dibangun, 

dan penting untuk memastikan bahwa semua komponen berfungsi sesuai dengan 

spesifikasi yang telah ditetapkan. Setelah implementasi, sistem akan melalui tahap 

pengujian, di mana dilakukan pengujian unit dan integrasi untuk memastikan bahwa semua 

bagian dari sistem bekerja dengan baik dan memenuhi kebutuhan yang telah ditentukan 

(Hartono et al., 2023). Pengujian yang menyeluruh sangat penting untuk menjamin 

kualitas dan keandalan sistem sebelum diluncurkan ke pengguna akhir. 

d. Pengujian 

Pada tahap ini, sistem yang telah diimplementasikan diuji secara menyeluruh untuk 

memastikan bahwa semua fungsionalitas berfungsi dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan yang telah ditentukan sebelumnya (Nur, 2019). Pengujian ini mencakup 

berbagai jenis pengujian, seperti pengujian unit, pengujian integrasi, dan pengujian sistem, 

untuk memastikan bahwa sistem tidak hanya berfungsi secara individual tetapi juga 

berfungsi dengan baik sebagai keseluruhan (Sutresno & Singgalen, 2023). Proses 

pengujian yang komprehensif sangat penting untuk mengidentifikasi dan memperbaiki 

masalah sebelum sistem diluncurkan ke pengguna akhir (Hartono et al., 2023). Dengan 

melakukan pengujian yang menyeluruh, pengembang dapat memastikan bahwa sistem 

yang dihasilkan berkualitas tinggi dan dapat diandalkan, sehingga memenuhi harapan 

pengguna dan stakeholder. 
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Dengan penerapan metode Waterfall, tim pengembang dapat merencanakan dan 

mendokumentasikan setiap fase secara jelas, meminimalkan risiko kesalahan, serta 

memastikan kebutuhan pengguna terpenuhi sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya (Nur, 

2019). Metode ini sangat cocok untuk proyek dengan persyaratan yang jelas dari awal dan 

tanpa perubahan signifikan selama pengembangan. Gambaran metode Waterfall disajikan pada 

Gambar 2.1. 

 

 
Gambar 2.1 Metode Waterfall 

 

2.10 Black Box Testing 

Black Box Testing adalah salah satu metode dalam pengujian perangkat lunak yang 

menitikberatkan pada penilaian fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan struktur internal 

atau kode sumbernya. Metode ini dirancang untuk menemukan kesalahan pada berbagai aspek 

aplikasi, termasuk fungsi, antarmuka, dan kinerja, berdasarkan spesifikasi yang telah 

ditetapkan (Gilang Ryan Fernandes & Ika Mei Lina, 2021; Maryanti et al., 2023). Dalam 

konteks sistem informasi, Black Box Testing sangat penting untuk memastikan bahwa aplikasi 

beroperasi sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mampu menangani berbagai input tanpa 

menghasilkan kesalahan, sehingga meningkatkan kualitas dan keandalan sistem yang 

dikembangkan. 

 

2.11 User Accerptance Testing 

User Acceptance Test (UAT) adalah tahap krusial dalam pengembangan sistem di mana 

pengguna akhir terlibat langsung untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan 

memenuhi kebutuhan dan ekspektasi mereka. Pada tahap ini, pengguna melakukan pengujian 
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terhadap fungsi-fungsi sistem untuk memastikan bahwa semuanya berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan (Vanesha et al., 2024). Proses UAT ini tidak hanya melibatkan pengujian 

fungsionalitas, tetapi juga penilaian terhadap performa dan kepuasan pengguna. 

Komponen lain dalam UAT adalah Acceptance Criteria Coverage (ACC), yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana kriteria penerimaan telah terpenuhi selama proses 

pengujian. ACC memberikan gambaran jelas tentang apakah semua aspek penting dari sistem 

telah diuji dan diterima oleh pengguna, sehingga dapat menentukan keberhasilan sistem dalam 

memenuhi ekspektasi pengguna (Vanesha et al., 2024). Penghitungan ACC dilakukan dengan 

membandingkan jumlah kriteria penerimaan yang telah diuji dengan total kriteria yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Pengumpulan data untuk penghitungan ACC dilakukan melalui hasil UAT, di mana 

pengguna memberikan penilaian terhadap setiap kriteria menggunakan skala Likert. Skala ini 

memungkinkan pengguna untuk menilai tingkat persetujuan mereka terhadap berbagai 

pernyataan yang diajukan, mulai dari "sangat setuju" hingga "sangat tidak setuju". Nilai-nilai 

ini kemudian diolah untuk menentukan tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang 

diuji. Penghitungan ACC dapat dijabarkan menggunakan rumus berikut: 

 

Hasil =
∑ (skor . jumlah responden)

jumlah pertanyaan . jumlah responden x nilai maks
. 100% 

(2.1) 

 

Dengan menggunakan rumus di atas, nilai ACC dapat diperoleh berdasarkan 

pembobotan setiap jawaban yang diberikan oleh pengguna. Rumus ini memperhitungkan total 

skor dari setiap responden terhadap jumlah pertanyaan dan nilai maksimal yang dapat dicapai. 

Nilai ACC yang tinggi menunjukkan bahwa kebutuhan dan harapan pengguna telah terpenuhi 

secara optimal.  

Setelah nilai ACC dihitung, hasilnya dikategorikan ke dalam beberapa tingkatan untuk 

memudahkan interpretasi. Kategori hasil skor ACC umumnya dibagi menjadi empat tingkatan: 

"Kurang", "Cukup", "Baik", dan "Sangat Baik". Berikut adalah tabel kategori skor ACC pada 

Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Tabel Kategori Skor ACC 

Kategori Skor (%) Deskripsi 
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Kurang < 50% 

 

Sistem gagal memenuhi sebagian besar kriteria 

penerimaan yang ditetapkan. Banyak aspek yang perlu 

diperbaiki sebelum dapat diterima oleh pengguna. 

 

Cukup 50% – 70% 

 

Sistem memenuhi beberapa kriteria, tetapi masih ada 

banyak area yang perlu perbaikan. Pengguna mungkin 

merasa sistem dapat digunakan, tetapi tidak sepenuhnya 

memuaskan. 

 

Baik > 70% – 85% 

 

Pengguna merasa bahwa sistem secara umum 

memenuhi ekspektasi mereka, meskipun masih ada 

beberapa aspek yang bisa ditingkatkan. 

 

Sangat 

Baik 

> 85% 

 

Pengguna merasa sangat puas dengan sistem, dan semua 

kriteria penerimaan telah terpenuhi. Sistem dianggap 

siap untuk digunakan secara luas. 

 

Dengan menggunakan pengukuran acceptance criteria coverage, pengembang dapat 

lebih mudah mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan merencanakan langkah-langkah 

perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas sistem sebelum peluncuran resmi 

(Vanesha et al., 2024; Zulkarnaini et al., 2023). 

Secara keseluruhan, UAT dan ACC merupakan komponen penting dalam memastikan 

bahwa sistem yang dikembangkan tidak hanya berfungsi dengan baik secara teknis, tetapi juga 

memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna akhir. Dengan melibatkan pengguna secara 

langsung dalam proses pengujian dan mengukur tingkat kepuasan mereka, pengembang dapat 

menghasilkan sistem yang lebih baik dan lebih sesuai dengan kebutuhan pasar. 

 

2.12 Penelitian Terdahulu 

Dalam menyusul laporan tugas akhir, peneliti menggunakan beberapa referensi penelitian 

terdahulu yang menggunakan google app script untuk mengembangkan sebuah sistem 

informasi. Penelitian terdahulu yang menjadi referensi untuk penelitian ini dibagi menjadi 6 

kelompok. 

 

2.12.1 Google App Script untuk Smart City 

Jurnal artikel Petrović, dkk (2020), tujuan utamanya adalah mempercepat pengembangan 

dan pengiriman aplikasi mobile berbasis data untuk Smart Cities. Dalam konteks 
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perkembangan Smart City, aplikasi mobile berbasis data memainkan peran krusial dalam 

mengelola dan mengoptimalkan operasi perkotaan. Proses pengembangan dan pengiriman 

aplikasi seringkali memakan waktu dan sumber daya yang signifikan.  

Oleh karena itu, studi ini mengusulkan pendekatan yang dapat mempercepat proses ini 

dengan metode yang mencakup pengumpulan data dari berbagai sumber, termasuk sensor IoT, 

data pengguna, dan data publik. Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan Google 

Apps Script, dan aplikasi mobile dibuat menggunakan platform no-code, yaitu AppSheet. 

Proses ini melibatkan pengujian aplikasi untuk memastikan kinerjanya memenuhi kebutuhan 

pengguna sebelum peluncuran.  

Selain itu, studi ini melakukan analisis aplikasi, termasuk penilaian cepat pasien COVID-

19 berdasarkan gejala pengguna dan pelacakan kontak untuk mencegah penyebaran virus. 

Hasil studi menunjukkan bahwa aplikasi mobile berbasis data menggunakan teknologi cloud 

dari Google Apps Script dapat membantu para ahli mengembangkan aplikasi dalam bidang 

keahliannya masing-masing. Lebih lanjut, aplikasi yang dikembangkan dengan menggunakan 

Google Apps Script dapat di-deliver dengan lebih cepat, yaitu 12 kali lebih cepat dari studi 

kasus pertama dan 8 kali lebih cepat dari studi kasus kedua (Petrovic, Dimovski, et al., 2021). 

 

2.12.2 Google App Script untuk Pendidikan 

Penelitian Ashok et al (2019) dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk menyediakan 

layanan pemberitahuan aktual kepada peneliti melalui email menggunakan Google Apps 

Script. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan Google Apps 

Script dalam menyediakan layanan pemberitahuan saat ini kepada peneliti di Universitas 

Tengah Kerala. Metode evaluatif digunakan dengan menganalisis implementasi skrip Google 

Apps dalam layanan pemberitahuan email. Penelitian ini melibatkan peneliti dan mahasiswa di 

Central University of Kerala, India. 

Analisis dilakukan dengan mengevaluasi efektivitas skrip Google Apps dalam 

menyediakan layanan pemberitahuan aktual melalui email kepada peneliti di Central 

University of Kerala. Diperiksa juga tingkat kepuasan pengguna, waktu respons layanan, dan 

dampak positif pada kesadaran peneliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

Google Apps Script dalam menyediakan layanan pemberitahuan melalui email di Central 

University of Kerala memberikan dampak positif yang signifikan. Peneliti merasa lebih 

terhubung dengan informasi terkini, meningkatkan produktivitas, dan kolaborasi (Ashok et al., 

2019). 
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Penelitian Sopingi & Wulandari (2023) bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi antara 

sistem pembelajaran dan Google Classroom menggunakan skrip Google Apps Script. Tujuan 

penelitian ini adalah menilai efektivitas integrasi sistem pembelajaran dengan Google 

Classroom melalui implementasi Google Apps Script, serta memberikan pemahaman tentang 

pemanfaatan Google Apps Script dalam meningkatkan fungsi sistem pembelajaran melalui 

integrasi dengan Google Classroom. Metode eksperimen digunakan untuk 

mengimplementasikan integrasi dan menganalisis dampaknya terhadap sistem pembelajaran, 

dengan subjek penelitian melibatkan pengguna sistem pembelajaran dan Google Classroom 

yang terlibat dalam integrasi. 

Analisis dilakukan dengan mengevaluasi keberhasilan implementasi, respons pengguna, 

dan peningkatan fungsionalitas sistem pembelajaran. Pengukuran efektivitas didasarkan pada 

keterlibatan aktif pengguna dan peningkatan kualitas pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi sistem pembelajaran dengan Google Classroom melalui Google 

Apps Script berhasil meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran. Pengguna 

melaporkan tingkat kepuasan yang tinggi, dan terjadi peningkatan signifikan dalam kolaborasi 

dan interaksi dalam lingkungan pembelajaran (Wulandari, 2023). 

Penelitian Xu et al (2021) dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk mengimplementasikan 

controlled digital lending dengan memanfaatkan Google Drive dan Apps Script. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi keefektifan dan keefisienan implementasi controlled digital 

lending menggunakan Google Drive dan Apps Script di Perpustakaan NYU Shanghai, sambil 

memberikan wawasan tentang penggunaan teknologi Google untuk meningkatkan sistem 

peminjaman digital yang terkontrol di perpustakaan. Metode studi kasus digunakan dengan 

menganalisis implementasi controlled digital lending di Perpustakaan NYU Shanghai, 

melibatkan staff perpustakaan dan pengguna yang terlibat dalam peminjaman digital di NYU 

Shanghai Library. 

Analisis melibatkan penilaian efektivitas dan efisiensi controlled digital lending, respons 

pengguna, dan dampak pada layanan perpustakaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

implementasi teknologi Google Drive dan Apps Script secara signifikan meningkatkan 

manajemen dan aksesibilitas koleksi digital, memberikan pengalaman peminjaman yang lebih 

lancar, dan memastikan kepatuhan terhadap prinsip controlled digital lending. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi controlled digital lending dengan 

Google Drive dan Apps Script di NYU Shanghai Library berhasil meningkatkan aksesibilitas 

dan manajemen koleksi digital. Pengguna melaporkan pengalaman peminjaman yang lebih 
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efisien dan responsif. Selain itu, pustakawan mencatat peningkatan dalam pemeliharaan dan 

kepatuhan terhadap aturan peminjaman digital terkontrol (Xu et al., 2021). 

 

2.12.3 Google App Script untuk Cloud Computing 

Penelitian Asry (2022) memiliki fokus pada evaluasi efektivitas penggunaan Google App 

Script dalam mengembangkan aplikasi pencarian data berbasis awan. Tujuan utama penelitian 

ini adalah menilai keandalan dan keefektifan implementasi Google App Script dalam 

meningkatkan kinerja aplikasi pencarian data berbasis awan, dengan manfaat menyediakan 

wawasan tentang penerapan Google App Script dalam meningkatkan fungsionalitas aplikasi 

pencarian data di lingkungan berbasis awan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

eksperimental untuk menguji dan mengevaluasi kinerja aplikasi pencarian data berbasis awan 

dengan Google App Script, melibatkan pengguna aplikasi pencarian data berbasis awan yang 

terlibat dalam implementasi Google App Script. 

Analisis dilakukan dengan mengevaluasi keandalan, kecepatan, dan efisiensi pencarian 

data menggunakan Google App Script. Hasil analisis mencerminkan peningkatan dalam 

kualitas pencarian data dan efisiensi operasional aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi Google App Script dalam aplikasi pencarian data berbasis awan berhasil 

meningkatkan keandalan dan kecepatan pencarian. Pengguna melaporkan pengalaman yang 

lebih baik dalam menemukan dan mengelola data, sementara hasil pengukuran menunjukkan 

peningkatan efisiensi operasional aplikasi (Asry, 2022). 

Penelitian Airinei dan Homocianu (2017) merupakan sebuah eksplorasi terhadap 

penggunaan cloud computing dan skrip Google Apps Script dalam pengembangan aplikasi 

web. Tujuan utama penelitian ini adalah mengevaluasi contoh dan pertimbangan dalam 

mengimplementasikan aplikasi web berbasis komputasi awan menggunakan Google Apps 

Script, dengan manfaat memberikan wawasan tentang pemanfaatan komputasi awan dan 

Google Apps Script dalam pengembangan aplikasi web. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan studi literatur untuk mengumpulkan dan menganalisis 

informasi terkait implementasi aplikasi web berbasis komputasi awan, dengan fokus utama 

pada aplikasi web yang dikembangkan menggunakan Google Apps Script. 

Analisis dilakukan dengan mengevaluasi contoh implementasi aplikasi web berbasis 

komputasi awan menggunakan Google Apps Script, dengan fokus utama pada efektivitas, 

keamanan, dan skalabilitas aplikasi. Selain itu, diperiksa juga kemudahan pemeliharaan dan 

kebutuhan sumber daya dalam implementasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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penggunaan Google Apps Script dalam mengembangkan aplikasi web berbasis komputasi 

awan dapat memberikan solusi yang efektif dan efisien. Kelebihan yang diidentifikasi 

melibatkan kemudahan implementasi, pengelolaan sumber daya yang efisien, dan tingkat 

keamanan yang dapat diandalkan (Airinei & Homocianu, 2017). 

Penelitian Ekanayake dkk (2021) membahas evaluasi kinerja Google Spreadsheet dalam 

perbandingan dengan sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) melalui penerapan 

algoritma Cloud Scripting. Dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk mengevaluasi dan 

membandingkan kinerja kedua platform tersebut, penelitian ini memiliki tujuan melakukan 

evaluasi komparatif antara Google Spreadsheet dan RDBMS dalam konteks penggunaan 

algoritma Cloud Scripting. Memberikan wawasan penting terhadap perbandingan kinerja 

antara keduanya, penelitian ini memiliki manfaat dalam membantu pemilihan platform yang 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan menggunakan metode evaluasi kinerja, penelitian 

ini melibatkan pengembang perangkat lunak, administrator basis data, dan peneliti yang tertarik 

dalam evaluasi kinerja platform spreadsheet dan RDBMS. Analisis penelitian mencakup 

perbandingan kecepatan, efisiensi, dan skalabilitas antara Google Spreadsheet dan RDBMS 

dalam eksekusi algoritma Cloud Scripting. Hasil penelitian memberikan wawasan terkait 

keunggulan dan kelemahan masing-masing platform, memberikan panduan dalam pemilihan 

platform sesuai dengan kebutuhan pengguna (Ekanayake et al., 2021). 

 

2.12.4 Google App Script untuk ICT 

Penelitian Mittal dan Grimm (2020) bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas solusi 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT) dalam menjaga ketahanan dan kelancaran rantai 

pasok makanan lokal selama pandemi COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode studi 

kasus untuk menganalisis implementasi solusi ICT dalam mendukung rantai pasok makanan 

lokal, dengan potensi keterkaitan dengan Google Apps Script yang dapat muncul dalam 

pengembangan aplikasi atau skrip otomatisasi. Subjek penelitian melibatkan pelaku bisnis, 

petani, distributor, dan konsumen yang terlibat dalam rantai pasok makanan lokal selama 

pandemi. 

Analisis dilakukan dengan mengevaluasi dampak solusi ICT terhadap efisiensi rantai 

pasok, koordinasi antar pihak, dan keberlanjutan operasional selama pandemi. Potensi integrasi 

dengan Google Apps Script sebagai solusi otomatisasi dapat dieksplorasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi solusi ICT berhasil meningkatkan ketersediaan dan 

distribusi makanan lokal. Peningkatan koordinasi dan efisiensi operasional mendukung 
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keberlanjutan rantai pasok selama kondisi krisis. Potensi penerapan Google Apps Script 

sebagai bagian dari solusi efisiensi operasional dapat dijelaskan dalam hasil penelitian (Mittal 

& Grimm, 2020). 

 

2.12.5 Google App Script untuk Lingkungan 

Penelitian Fathurrahman dkk (2021) merupakan upaya untuk mengembangkan solusi 

deteksi sampah yang dapat diintegrasikan secara real-time dengan perangkat mobile. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah melalui 

deteksi berbasis mobile, dengan potensi keterkaitan dengan Google Apps Script yang dapat 

ditemukan dalam penggunaan otomatisasi atau skrip untuk mendukung proses deteksi sampah. 

Tujuan utama penelitian adalah mengevaluasi efektivitas sistem deteksi sampah berbasis 

mobile menggunakan deep learning dalam mendukung pengelolaan sampah, dengan manfaat 

memberikan kontribusi pada pengembangan teknologi untuk meningkatkan efisiensi 

pengelolaan sampah melalui deteksi berbasis mobile. Metode penelitian mencakup 

pengembangan sistem berbasis deep learning dan implementasi pada perangkat mobile, dengan 

potensi keterkaitan dengan Google Apps Script yang dapat ditemukan dalam tahap 

implementasi skrip untuk mendukung deteksi sampah secara real-time. 

Analisis penelitian melibatkan evaluasi efektivitas sistem deteksi sampah, akurasi model 

deep learning, dan potensi keterkaitan dengan Google Apps Script dalam otomatisasi proses 

deteksi atau manajemen sampah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem 

deteksi sampah berbasis mobile menggunakan deep learning efektif dalam mendukung 

pengelolaan sampah, dengan akurasi tinggi dalam mendeteksi sampah dan potensi otomatisasi 

melalui Google Apps Script yang dapat meningkatkan efisiensi dalam proses pengelolaan 

sampah (Fathurrahman et al., 2022). 

 

2.12.6 Google App Script untuk Organisasi 

P Penelitian Hendrik Lengkong (2019) membahas implementasi Google Apps dan MIT 

App Inventor pada aplikasi pelaporan kehadiran berbasis Android. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi proses pelaporan kehadiran di lingkungan 

akademis dengan menggantikan metode manual yang masih banyak digunakan. Dengan fokus 

pada pengembangan sistem berbasis Android yang terintegrasi dengan Google Apps untuk 

penyimpanan data dan pelaporan, penelitian ini memberikan solusi inovatif untuk pelaporan 

kehadiran yang dapat diakses secara real-time dan akurat. 
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Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode prototyping, yang memungkinkan 

pembuatan model desain secara cepat untuk mempersingkat waktu pengembangan sistem. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi aplikasi mobile untuk pelaporan kehadiran 

yang memanfaatkan barcode scanner terintegrasi berhasil meningkatkan efisiensi 

pengumpulan data kehadiran. Selain itu, integrasi dengan Google Sheets sebagai basis data 

menyediakan platform yang efektif untuk pengolahan laporan secara real-time, yang signifikan 

meningkatkan akurasi data yang dihasilkan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mengembangkan aplikasi yang tidak hanya 

memudahkan pengguna dalam mengelola kehadiran tetapi juga memberikan data yang dapat 

diakses kapan saja dan di mana saja melalui perangkat berbasis Android, memberikan 

kontribusi penting pada peningkatan manajemen kehadiran di institusi pendidikan (Lengkong, 

2019).  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Analisis Kebutuhan 

Proses Peminjaman ruangan laboratorium informatika di Universitas Islam Indonesia 

dilakukan melalu serangkaian proses yang dimulai dari pengajuan permintaan oleh peminjam 

dengan mengajukan surat peminjaman yang dikirimkan melalui email Program Studi 

Informatika UII. Setelah diajukan, Program Studi Informatika akan meneruskan pesan 

peminjaman kepada Ketua Jurusan Informatika dan Laboran. Setelah itu, Laboran akan melihat 

ketersediaan ruangan lalu memberikan informasi Kepada Ketua Jurusan apakah ruangan 

tersedia atau tidak. Lalu, Ketua Jurusan akan menerima/menolak peminjaman. Terakhir 

Program Studi Informatika akan meneruskan pesan kepada peminjam. 

Berdasarkan hasil analisis proses bisnis yang terjadi di lapangan, diusulkanlah sebuah 

Sistem Informasi Laboratorium yang dapat digunakan oleh civitas akademika informatika UII 

untuk meminjam ruangan laboratorium informatika di UII. Laboran dan Jurusan bertindak 

sebagai pengelola dan pengurus perizinan penggunaan ruangan laboratorium informatika UII. 

Pengguna dalam sistem ini terbagi menjadi tiga jenis, yaitu peminjam (dosen, staff, dan 

mahasiswa), Laboran sebagai pengurus dan pengelola ruangan laboratorium, dan Jurusan 

sebagai aktor yang memberikan persetujuan peminjaman ruangan laboratorium. 

Dalam sistem informasi laboratorium informatika UII, aktor peminjam (Dosen, 

Mahasiswa, Staff) dapat melihat jadwal ketersediaan ruangan terlebih dahulu, kemudian 

peminjam akan memilih ruangan yang akan dipinjam. Setelah memilih, peminjam akan 

mengisi formulir permohonan peminjaman ruangan. Setelah itu, sistem akan mengirimkan 

email notifikasi permohonan peminjaman kepada laboran. Selanjutnya, laboran akan melihat 

daftar peminjaman ruangan yang selanjutnya direkomendasikan kepada jurusan untuk 

pengambilan keputusan mengenai persetujuan atau penolakan. Setelah jurusan mengambil 

keputusan, sistem akan mengirimkan email persetujuan atau penolakan kepada peminjam. 

Gambaran besar dari sistem ini diilustrasikan dengan menggunakan Activity Diagram pada 

Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Gambaran Sistem Informasi Laboratorium 

 

3.1.1 Deskripsi Use Case 

Untuk merangkum hasil dari analisis kebutuhan, peneliti membuat tabel deskripsi use 

case untuk setiap use case. Tabel deskripsi use case terdiri dari nama use case, keterangan, dan 

platform pengembangan. Tabel use case digambarkan seperti pada tabel 3.1, 3.2, dan 3.3. 
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Tabel 3.1 Use Case Aktor Jurusan 

Nama Use Case Keterangan Platform 

Melihat jadwal 
ruang 

Jurusan melihat jadwal pemakaian ruang Google 
Calendar 

Menyetujui 
peminjaman ruang 

• Jurusan menyetujui atau menolak 
permohonan peminjaman ruang berdasarkan 
rekomendasi laboran. 

• Sistem mengirimkan email ke laboran dan 
peminjam. 

Google 
Sheet, Gmail 

 

Tabel 3.2 Use Case Aktor Laboran 

Nama Use Case Keterangan Platform 

Melihat jadwal 
ruang 

Laboran melihat jadwal pemakaian ruang Google 
Calendar 

Melihat daftar 
permohonan 
peminjaman ruang 

Laboran melihat daftar peminjaman ruang (status = 
proses review, disetujui, ditolak) 

Google 
Sheet 

Merekomendasi 
ruang 

• Laboran mengalokasikan ruang yang akan 
dipinjamkan. 

• Laboran merekomendasikan apakah 
peminjaman disetujui (beserta ruang yang 
dialokasikan) atau ditolak. 

• Sistem mengirimkan email ke jurusan. 

Google 
Calendar, 
Google 
Sheet, 
Gmail 

Mengelola ruang Laboran mengelola daftar ruang (Menambahkan 
ruang baru, menghapus ruang, dan mengubah nama 
ruang) 

Google 
Calendar, 
Google 
Sheet 

Mengelola Whitelist Laboran mengelola daftar email khusus yang masuk 
kriteria pengguna system namun diluar kode jurusan 
(523 atau 917) 

Google 
Sheet 

 

Tabel 3.3 Use Case Aktor Peminjam 

Nama Use Case Keterangan Platform 

Melihat jadwal 
ruang 

Peminjam melihat jadwal pemakaian ruang Google 
Calendar 

Meminjam ruang • Peminjam meminjam ruang untuk jadwal dan 
keperluan tertentu (dapat dilampiri proposal 
kegiatan).  

• Peminjaman dapat menyebutkan ruang 
tertentu atau sesuai kehendak jurusan.  

Google 

Sites, 

Gmail 
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• Sistem mengirimkan email ke laboran dan 
jurusan. 

 

3.1.2 Use Case Diagram 

Peneliti menggunakan Unified Modeling Language (UML) berupa use case diagram 

untuk menggambarkan relasi antara aktor dengan use case-nya. Use case diagram digambarkan 

seperti pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2 Use Case Diagram Sistem Informasi Laboratorium 

 

3.2 Perancangan Perilaku 

Dalam perancangan perilaku, peneliti menggunakan Unified Modeling Language (UML) 

untuk menggambarkan alur sistem dan interaksi antara pengguna dengan sistem yang akan 

dikembangkan. Diagram ini memvisualisasikan bagaimana pengguna, seperti dosen, staf, dan 



26 

 

mahasiswa, berinteraksi dengan sistem, seperti melihat jadwal ruangan, mengajukan 

peminjaman ruangan, serta bagaimana proses rekomendasi dan persetujuan peminjaman 

berjalan. Diagram aktivitas yang disajikan menggambarkan use case yang terlibat langsung 

dalam proses peminjaman ruangan, yaitu interaksi yang berjalan melalui sistem. Namun, 

beberapa proses seperti pengelolaan ruang dan whitelist tidak diilustrasikan karena berada di 

luar alur utama dan dikelola oleh laboran secara terpisah. 

 

3.2.1 Aktivitas Melihat Jadwal Ruang 

Dalam aktivitas melihat jadwal ruangan, semua aktor memiliki hak untuk melihat jadwal 

ruangan. Gambaran aktivitas melihat jadwal ruangan diilustrasikan pada Gambar 3.3 

 

Gambar 3.3 Melihat Jadwal Ruang 

 

3.2.2 Aktivitas Melihat Jadwal Peminjaman Ruang 

Dalam aktivitas melihat daftar peminjaman ruangan, aktor Laboran dapat melihat daftar 

peminjaman ruangan laboratorium. Gambaran aktivitas melihat daftar peminjaman ruangan 

diilustrasikan pada Gambar 3.4 
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Gambar 3.4 Melihat Jadwal Peminjaman Ruang 

 

3.2.3 Aktivitas Meminjam Ruang 

Pada aktivitas meminjam ruangan, aktor peminjam (Dosen, Mahasiswa, Staff, dan 

Kepala Laboratorium) dapat melihat jadwal ketersediaan ruangan terlebih dahulu. Kemudian, 

peminjam akan memilih ruangan yang akan dipinjam. Setelah memilih, peminjam akan 

mengisi formulir permohonan peminjaman ruangan. Setelah itu, sistem akan mengirimkan 

email kepada laboran. Gambaran aktivitas meminjam ruangan diilustrasikan pada Gambar 3.5. 
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Gambar 3.5 Meminjam Ruang 

 

3.2.4 Aktivitas Merekomendasi Ruang 

Dalam aktivitas merekomendasikan ruangan, laboran akan mengalokasikan ruangan 

yang diajukan oleh peminjam. Selanjutnya, laboran akan merekomendasikan ruangan 

tersebut kepada jurusan melalui email otomatis dari sistem. Gambaran aktivitas 

merekomendasikan ruangan dapat dilihat pada Gambar 3.6. 
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Gambar 3.6 Merekomendasi Ruang 

 

3.2.5 Aktivitas Menyetujui Peminjaman Ruang 

Dalam aktivitas menyetujui peminjaman ruangan, jurusan akan menentukan keputusan 

mengenai persetujuan atau penolakan permohonan peminjaman ruangan berdasarkan 

rekomendasi dari laboran. Sistem akan mengirimkan email berisi keputusan kepada peminjam 

dan laboran terkait. Gambaran aktivitas menyetujui peminjaman ruangan dapat dilihat pada 

Gambar 3.7. 
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Gambar 3.7 Menyetujui Peminjaman Ruang 

 

3.3 Rancangan Basis Data 

Pada pembuatan sistem Informasi laboratorium, sistem memiliki beberapa tabel yang 

saling terhubung yang terdiri dari tabel Ruangan, Peminjaman, User, dan Ruangan Dipinjam. 

Berikut rancangan basis data untuk sistem Informasi laboratorium. Rancangan basis data 

digambarkan pada Gambar 3.8. 
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Gambar 3.8 Rancangan Basis Data 

 

Dalam rancangan basis data ini, terdapat tiga tabel utama yang saling terhubung untuk 

mengelola peminjaman ruangan, yaitu Ruangan, Peminjaman, dan Ruangan Dipinjam, serta 

satu tabel tambahan, Whitelist, yang berdiri sendiri untuk mengatur hak akses pengguna ke 

dalam sistem. Masing-masing tabel memiliki peran yang jelas dalam mendukung pengelolaan 

proses peminjaman ruangan secara terstruktur dan terintegrasi dengan Google Calendar. 

Tabel Whitelist berfungsi untuk menyimpan daftar email dan kode jurusan yang diizinkan 

mengakses sistem. Meskipun tabel ini tidak terhubung langsung dengan tabel-tabel lain, 

fungsinya penting dalam menentukan siapa saja yang berhak mengakses aplikasi web. Ini 

membantu dalam membatasi akses ke sistem hanya kepada mereka yang memenuhi kriteria 

tertentu, seperti pengguna dengan email atau kode jurusan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Tabel Ruangan menyimpan informasi mengenai ruangan yang tersedia untuk dipinjam. 

Atribut kunci dalam tabel ini adalah nama ruangan yang berfungsi sebagai primary key, serta 

Google Calendar, yang digunakan untuk integrasi dengan sistem kalender. Integrasi ini 
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memungkinkan penjadwalan ruangan dapat disinkronkan secara otomatis dengan Google 

Calendar, sehingga pengguna dapat melihat ketersediaan ruangan secara real-time. 

Tabel Peminjaman mencatat setiap transaksi peminjaman ruangan, yang mencakup 

informasi peminjam seperti email, nama, dan NIM/NIP, serta rincian waktu peminjaman, 

keperluan, judul acara, proposal kegiatan, dan status persetujuan. Tabel ini bertindak sebagai 

pusat dokumentasi dari seluruh aktivitas peminjaman yang terjadi di dalam sistem. Informasi 

terkait waktu mulai dan berakhirnya peminjaman, keperluan acara, dan dokumen pendukung 

seperti proposal, semuanya tercatat di sini untuk memudahkan pemantauan dan evaluasi setiap 

peminjaman. 

Tabel Ruangan Dipinjam digunakan untuk merepresentasikan ruangan yang telah 

dipinjam berdasarkan data yang ada di tabel Peminjaman. Tabel ini memiliki foreign key yang 

terhubung dengan tabel Peminjaman dan Ruangan, sehingga setiap entri di tabel ini 

mengindikasikan ruangan mana yang dipinjam untuk setiap transaksi peminjaman yang terjadi. 

Tabel ini juga berfungsi untuk memastikan bahwa data peminjaman tersinkronisasi dengan 

baik dengan Google Calendar, di mana ruangan yang telah dipinjam akan muncul di kalender 

sesuai dengan jadwal yang ditentukan. 

Dengan struktur ini, sistem peminjaman ruangan diharapkan dapat mendukung proses 

manajemen ruangan dengan lebih teratur, serta memungkinkan pengguna untuk melihat jadwal 

peminjaman dan ketersediaan ruangan secara langsung melalui integrasi dengan Google 

Calendar.  

Dalam implementasi basis data yang sesungguhnya, tabel Peminjaman, Ruangan, dan 

tabel Whitelist yang diimplementasikan secara eksplisit. Tabel Ruangan Dipinjam tidak 

diterapkan secara fisik dalam database, melainkan lebih berfungsi sebagai referensi untuk 

memastikan sinkronisasi data antara sistem manajemen peminjaman dan Google Calendar 

berjalan dengan baik. Dengan demikian, sistem ini dapat mencatat dan mengelola peminjaman 

ruangan secara efektif, sekaligus memfasilitasi pemantauan ketersediaan ruangan secara real-

time melalui integrasi kalender. 

 

3.4 Rancangan Antarmuka 

Rancangan antarmuka merupakan gambaran visual dari desain tampilan pada suatu 

sistem, bertujuan untuk mempermudah proses pengembangan. Desain antarmuka dapat diakses 

melalui gambar yang disertakan di bawah ini, memberikan gambaran visual terkait penataan 

elemen-elemen antarmuka, seperti menu, tombol, dan area konten. Rancangan ini disusun 
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dengan tujuan meningkatkan kemudahan penggunaan sistem, sekaligus memastikan 

keteraturan dan konsistensi dalam tampilan. Dengan melihat gambar tersebut, pengembang 

dapat lebih mudah memahami interaksi dan penataan setiap elemen interaktif dalam konteks 

sistem yang sedang dikembangkan.  

Rancangan antarmuka yang peneliti buat hanya rancangan antarmuka untuk setiap use 

case yang menggunakan Google Sites sebagai Content Management System (CMS). Untuk use 

case lainnya tidak peneliti buat karena menggunakan platform selain Google Sites, dimana 

sudah memiliki antarmuka bawaan milik platform  masing-masing. 

 

3.4.1 Halaman Ketersediaan Ruang Lab 

Pada desain antarmuka untuk aktivitas melihat jadwal, peneliti mendesain sebagaimana 

pada Gambar 3.9 Antarmuka Melihat Jadwal Ruangan. Desain antarmuka aktivitas ini akan 

menyediakan daftar ruangan beserta jadwal penggunaannya.  

 

Gambar 3.9 Antarmuka Melihat Jadwal Ruangan 

 

3.4.2 Halaman Pinjam Ruangan 

Dalam desain antarmuka untuk aktivitas peminjaman ruangan, akan ditampilkan sebuah 

halaman berbentuk formulir untuk mengajukan peminjaman ruangan, sebagaimana tergambar 

pada Gambar 3.10 Antarmuka Meminjam Ruangan 
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Gambar 3.10 Antarmuka Meminjam Ruangan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Implementasi Basis Data 

Implementasi basis data dalam sistem peminjaman ruangan ini menggunakan Google 

Spreadsheet sebagai penyimpanan utama. Penggunaan Google Spreadsheet memberikan 

kemudahan dalam mengelola, membaca, mengedit, dan menghapus data secara real-time. 

 

4.1.1 Implementasi Tabel Peminjaman 

Pada proses implementasi tabel peminjaman, digunakan tiga jenis sheet untuk dua use 

case, yaitu use case merekomendasikan ruang dan menyetujui peminjaman ruang. Use case 

merekomendasikan ruang menggunakan sheet Permohonan Peminjaman dan digunakan oleh 

aktor laboran, sedangkan use case menyetujui peminjaman ruang menggunakan sheet masing-

masing ruang laboratorium dan digunakan oleh ketua jurusan, serta sheet Archive yang 

digunakan oleh laboran dan ketua jurusan. Spreadsheet ini hanya dapat diakses oleh laboran 

dan ketua jurusan. Sheet Permohonan Peminjaman hanya dapat diedit oleh laboran dengan hak 

akses sebagai editor, sementara ketua jurusan diberikan hak akses sebagai viewer. Sheet 

masing-masing ruang laboratorium hanya dapat diedit oleh ketua jurusan dengan hak akses 

sebagai editor, sedangkan laboran memiliki hak akses sebagai viewer. Sementara itu, Sheet 

Archive dapat diedit oleh baik laboran maupun ketua jurusan dengan hak akses sebagai editor. 

Dengan pengaturan hak akses ini, hanya laboran dan ketua jurusan yang dapat mengakses dan 

mengelola spreadsheet tersebut, memastikan bahwa data peminjaman tetap aman dan privasi 

pengguna terjaga. 

a. Sheet Permohonan Peminjaman 

Pada Sheet Permohonan Peminjaman, terdapat data permohonan peminjaman yang 

diajukan oleh peminjam yang perlu ditinjau oleh laboran untuk dialokasikan ruangannya 

dengan memilih opsi pada dropdown ruangan yang kemudian akan direkomendasikan ke 

jurusan dengan mencentang checkbox pada kolom “Rekomendasikan ke Jurusan”. Sheet ini 

menerapkan fitur keamanan bawaan dari google spreadsheet yaitu protect sheet yang mana 

hanya bisa di edit oleh Laboran. Tampilan dari Sheet Permohonan Peminjaman disajikan 

pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 
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Gambar 4.1 Sheet Permohonan Peminjaman 

 

 

Gambar 4.2 Sheet Permohonan Peminjaman 

 

b. Sheet masing-masing ruang laboratorium  

Sheet ini menyimpan data permohonan peminjaman yang telah direkomendasikan oleh 

laboran. Data tersebut akan dipindahkan ke sheet sesuai ruangan yang telah dialokasikan 

oleh laboran, dengan format penamaan "Lab 'ruangan'", seperti Lab 3.1, Lab 3.2, dan 

seterusnya. Nama sheet digunakan untuk menghubungkan setiap ruangan dengan Google 

Calendar terkait. Sheet ini menjadi media bagi jurusan untuk meninjau permohonan yang 

telah direkomendasikan oleh laboran. Jurusan dapat menyetujui atau menolak permohonan 

melalui dropdown “Status Persetujuan” (lihat Gambar 4.5). Sheet ini menerapkan fitur 

keamanan bawaan dari Google Spreadsheet yaitu protect sheet yang mana hanya bisa di 

edit oleh ketua jurusan. Tampilan sheet setiap laboratorium dapat dilihat pada Gambar 4.3 

dan Gambar 4.4. 
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Gambar 4.3 Sheet salah satu ruang laboratorium 

 

 

Gambar 4.4 Sheet salah satu ruang laboratorium 

 

 

Gambar 4.5 Opsi pada dropdown Status Persetujuan 

 

c. Sheet Archive 
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Sheet archive digunakan untuk menyimpan riwayat permohonan peminjaman yang telah 

mendapat keputusan dari jurusan, baik disetujui maupun ditolak. Data permohonan tersebut 

akan otomatis dipindahkan ke sheet ini, yang diberi nama sesuai dengan ruang laboratorium 

terkait dengan format "ruangan.archive". Untuk memudahkan penyortiran, sheet archive 

memanfaatkan fitur filter dari Google Spreadsheet untuk mempermudah penyortiran. Tampilan 

sheet archive dapat dilihat pada Gambar 4.6 dan Gambar 4.7. 

. 

   

Gambar 4.6 Sheet Archive salah satu ruangan laboratorium 

 

 

Gambar 4.7 Sheet Archive salah satu ruangan laboratorium 

 

 

4.1.2 Sheet untuk Penyimpanan Data Akses dan Informasi Laboratorium 

Selain untuk mencatat data peminjaman, Google Spreadsheet pada sistem ini juga 

berfungsi menyimpan data terkait akses dan informasi laboratorium yang dikelola oleh laboran. 

Data yang disimpan mencakup dua kategori yaitu Whitelist dan Rooms. 

a. Sheet Whitelist 
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Sheet Whitelist berisi daftar email yang diizinkan mengakses aplikasi ini, termasuk 

pengguna di luar kode jurusan Informatika UII (523 dan 917). Hanya email asli yang dapat 

digunakan untuk whitelist, sementara email alias tidak diperbolehkan. Hal ini disebabkan oleh 

sistem yang membaca email yang digunakan untuk login pada browser, yang merupakan email 

asli, bukan email alias. Sheet ini menerapkan fitur keamanan bawaan dari google spreadsheet 

yaitu protect sheet yang mana hanya bisa di edit oleh laboran. Tampilan Sheet Whitelist dapat 

dilihat pada Gambar 4.8 

 

 

Gambar 4.8 Sheet Whitelist 

b. Sheet Rooms 

Sheet Rooms digunakan untuk mencatat nama-nama laboratorium yang digunakan dalam 

sistem, seperti pilihan pada dropdown form peminjaman ruangan dan opsi rekomendasi ruang 

oleh laboran. Sheet ini menerapkan fitur keamanan bawaan dari google spreadsheet yaitu 

protect sheet yang mana hanya bisa di edit oleh laboran.  Tampilan pada sheet Rooms dapat 

dilihat pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Sheet Rooms 

 

4.2 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi sistem dilakukan dengan mengkodekan desain sistem informasi 

yang telah dirancang sebelumnya menjadi serangkaian kode program. Sistem peminjaman 

ruangan ini dikembangkan berbasis website menggunakan Google Sites dan Google Apps 

Script. 

 

4.2.1 Halaman Ketersediaan Ruangan 

Pada halaman ketersediaan ruangan, peminjam dapat melihat jadwal ketersediaan 

ruangan secara real-time. Informasi ini disajikan dalam bentuk Embed Google Calendar yang 

memudahkan pengguna untuk memilih waktu yang sesuai untuk peminjaman. Tampilan 

halaman ketersediaan ruangan disajikan pada Gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Halaman Ketersediaan Ruangan 

 

4.2.2 Halaman Pinjam Ruangan 

Halaman Pinjam Ruangan menyediakan formulir peminjaman ruangan yang terintegrasi 

melalui Google Apps Script Web App. Tampilan halaman ini disajikan pada Gambar 4.11. 

Halaman ini dirancang dengan mekanisme keamanan yang hanya mengizinkan pengguna 

sesuai kriteria untuk mengakses dan menggunakan formulir peminjaman. Hanya akun Google 

dari organisasi UII dengan domain email yang memiliki kode jurusan Informatika (523), serta 

akun yang masuk dalam daftar whitelist, yang diizinkan mengakses halaman ini. Pengguna 

tidak perlu melakukan login dengan Single Sign On (SSO), cukup menggunakan email yang 

digunakan oleh browser untuk membuka halaman formulir peminjaman tersebut. Peminjam 

hanya dapat melihat hasil submit dirinya sendiri dan tidak dapat melihat data peminjaman 

peminjam lain. Selain itu, peminjam akan menerima hasil submit melalui email notifikasi 

konfirmasi peminjaman setelah mengirimkan data permohonan peminjaman. Data yang telah 

disubmit hanya dapat diakses oleh laboran dan ketua jurusan. Untuk menjaga privasi pengguna, 

hanya judul acara dan waktu peminjaman ruangan yang ditampilkan pada Google Calendar. 

Fitur-fitur ini secara keseluruhan menjaga integritas data peminjaman dan mencegah akses 

tidak sah ke sistem.  
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Gambar 4.11 Halaman Pinjam Ruangan 

 

Proses peminjaman dimulai dari pengisian formulir di halaman Pinjam Ruangan dan 

mengikuti alur berikut: 

a. Melihat Jadwal Ruangan 

Peminjam memeriksa jadwal ketersediaan ruangan pada halaman Ketersediaan Ruangan 

untuk memastikan ruangan yang diinginkan tersedia. 

b. Meminjam Ruangan 

Setelah memastikan ketersediaan, peminjam mengisi formulir peminjaman di halaman 

Pinjam Ruangan. 

c. Notifikasi kepada Peminjam 

Setelah mengirim formulir, sistem secara otomatis mengirimkan email notifikasi kepada 

peminjam, yang berisi detail peminjaman serta tautan dokumen proposal yang telah 

disubmit. Tampilan email notifikasi ini dapat dilihat pada Gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 Email Notifikasi Konfirmasi Kepada Peminjam 

 

d. Notifikasi kepada Laboran 

Selain notifikasi kepada peminjam, sistem juga mengirimkan email permohonan 

peminjaman kepada laboran, yang mencakup detail peminjaman, tautan dokumen proposal, 

serta tautan langsung ke data peminjaman di Google Spreadsheet. Tampilan email ini dapat 

dilihat pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Email Notifikasi Kepada Laboran 
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e. Melihat Daftar Permohonan Peminjaman 

Laboran membuka spreadsheet pada sheet "Permohonan Peminjaman" untuk melihat daftar 

permohonan yang menunggu tinjauan. 

f. Merekomendasikan Ruang 

Setelah memeriksa permohonan, laboran dapat merekomendasikan peminjaman ke jurusan 

dengan mencentang checkbox pada kolom "Rekomendasikan Ke Jurusan". 

g. Notifikasi kepada Jurusan 

Sistem mengirimkan email notifikasi rekomendasi ke jurusan dan memindahkan data 

peminjaman yang direkomendasikan ke sheet jurusan terkait (misalnya, Lab 3.1, Lab 3.2). 

Tampilan notifikasi email ini disajikan pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14 Email Notifikasi Kepada Jurusan 

 

h. Menyetujui Peminjaman Ruang: Jurusan meninjau rekomendasi dari laboran dan 

memberikan keputusan dengan memilih opsi "Disetujui" atau "Ditolak". Jika disetujui, 

sistem mengirimkan email notifikasi persetujuan kepada peminjam dan laboran, serta 

membuat acara di Google Calendar. Data yang disetujui kemudian dipindahkan ke sheet 

archive sesuai nama lab. Jika permohonan ditolak, sistem mengirimkan email penolakan 

kepada laboran dan peminjam. Tampilan email notifikasi persetujuan kepada peminjam 

dan laboran ditampilkan pada Gambar 4.15 dan Gambar 4.16. 
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Gambar 4.15 Email Notifikasi Persetujuan Kepada Peminjam 

 

 

Gambar 4.16 Email Notifikasi Persetujuan Kepada Laboran 

 

4.2.3 Google Calendar 

Setelah permohonan disetujui oleh Jurusan, sistem secara otomatis membuat event di 

Google Calendar sesuai dengan data peminjaman. Event ini membantu dalam pengelolaan 

jadwal dan memastikan bahwa ruangan yang dipinjam tidak terjadi bentrok dengan jadwal 

lainnya. Tampilan event di Google Calendar disajikan pada Gambar Gambar 4.17, dan 

tampilan event pada embed Google Calendar pada Gambar 4.18. 
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Gambar 4.17 Event di Google Calendar 

 

 

Gambar 4.18 Event pada Embed Google Calendar di Halaman Ketersediaan Ruangan 

 

4.3 Pengujian 

Setelah sistem selesai dikembangkan, dilakukan serangkaian pengujian untuk 

memastikan pemenuhan semua persyaratan yang telah ditetapkan. Pengujian ini mencakup 

metode black box dan User Acceptance Testing (UAT) untuk memastikan keluaran sistem 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selama UAT, tingkat kepuasan dan kegunaan sistem 

diukur menggunakan skala Likert dengan lima tingkat penilaian. Hasil dari penilaian ini 

memberikan gambaran kuantitatif mengenai kepuasan pengguna dan kemudahan penggunaan 
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sistem, serta membantu tim pengembang mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan agar 

sistem berfungsi optimal dan memenuhi ekspektasi pengguna. 

 

4.3.1 Pengujian Black Box 

Pengujian black box dilakukan secara mandiri oleh peneliti dengan merancang skenario 

pengujian yang kemudian digunakan untuk menguji fungsionalitas sistem. Black box testing 

ini dilakukan guna memastikan fungsionalitas sistem tidak mengalami kesalahan sebelum 

digunakan oleh pengguna akhir. Hasil dari pengujian Black Box disajikan pada Tabel 4.1.  

 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Black Box 

No Halaman / 

Fitur 

Test Scenario Test Case Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

1 Home Mengakses  

halaman utama 

 

Membuka 

halaman Home 

dan memeriksa 

komponen yang 

ditampilkan 

 

Halaman 

Home 

ditampilkan 

dengan benar, 

termasuk 

navigasi ke 

halaman 

Ketersediaan 

Ruangan dan 

Pinjam 

Ruangan 

 

Lolos  

 

 

 

 

2 Ketersediaan 

Ruangan  

Menampilkan 

jadwal 

ketersediaan 

ruangan  

Mengakses 

halaman 

Ketersediaan 

Ruangan dan 

melihat jadwal 

yang terbaru  

Jadwal ketersediaan 

ruangan ditampilkan 

secara akurat dan 

terbaru  

Lolos 

3  Akses 

Halaman 

Pinjam 

Ruangan 

Mengakses 

halaman 

pinjam 

ruangan  

 

Mengakses 

halaman pinjam 

ruangan dengan 

akun google 

organisasi UII 

Akses berhasil Lolos 
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dengan kode 

jurusan informatika 

UII 

Mengakses 

halaman pinjam 

ruangan dengan 

akun google 

organisasi UII 

dengan kode 

jurusan selain 

informatika UII 

Akses gagal Lolos 

Mengakses 

halaman pinjam 

ruangan dengan 

akun google di luar 

organisasi UII 

Akses gagal Lolos 

Mengakses 

halaman pinjam 

ruangan dengan 

menggunakan 

incognito / guest 

tanpa login 

Akses gagal Lolos 

4 Pinjam 

Ruangan  

Mengisi 

formulir 

peminjaman 

ruangan  

 

Mengisi semua 

kolom pada 

formulir 

peminjaman dan 

mengirimkan data

  

Data peminjaman 

berhasil dikirim dan 

notifikasi email 

dikirim kepada 

peminjam serta 

laboran  

Lolos 

Salah satu atau 

seluruh kolom  

tidak diisi 

Submit gagal Lolos 

5 Notifikasi 

Email 

Peminjam  

Mengirimkan 

email 

notifikasi 

setelah submit 

Submit formulir 

peminjaman dan 

memeriksa inbox 

email peminjam  

Peminjam menerima 

email notifikasi 

dengan detail 

peminjaman dan 

Lolos 
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formulir 

peminjaman 

tautan dokumen 

proposal  

6 Notifikasi 

Email 

Laboran  

Mengirimkan 

email 

notifikasi 

permohonan 

peminjaman 

kepada 

Laboran  

Submit formulir 

peminjaman dan 

memeriksa inbox 

email Laboran  

 

 

Laboran menerima 

email notifikasi 

dengan detail 

peminjaman, tautan 

dokumen proposal, 

dan tautan menuju 

row data di Google 

Spreadsheet 

Lolos 

7 Spreadsheet 

Permohonan  

Menampilkan 

daftar 

permohonan 

peminjaman di 

sheet 

"Permohonan 

Peminjaman" 

Laboran membuka 

Google 

Spreadsheet dan 

mengakses sheet 

"Permohonan 

Peminjaman" 

 

 

Daftar permohonan 

peminjaman 

ditampilkan dengan 

benar dan terupdate

  

Lolos 

8 Rekomendasi 

ke Jurusan  

Laboran 

merekomendas

-ikan 

peminjaman 

ke Jurusan 

melalui 

checkbox  

 

Laboran 

mencentang 

checkbox pada 

baris permohonan 

pada kolom 

“Rekommendasika

-n ke Jurusan”  

 

 

Sistem mengirimkan 

email notifikasi 

rekomendasi ke 

Jurusan, 

memindahkan data 

ke sheet Jurusan 

yang sesuai, dan 

menghapus data dari 

sheet "Permohonan 

Peminjaman" 

Lolos 

9 Notifikasi 

Rekomendasi

  

Mengirimkan 

email 

notifikasi 

rekomendasi 

ke Jurusan  

Laboran 

merekomendasikan 

permohonan dan 

memeriksa inbox 

email Jurusan  

Jurusan menerima 

email notifikasi 

rekomendasi dengan 

detail peminjaman 

Lolos 
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dan tautan dokumen 

proposal  

10 Spreadsheet 

Jurusan  

Menampilkan 

permohonan di 

sheet sesuai 

nama ruangan 

Lab  

Jurusan membuka 

Google 

Spreadsheet dan 

mengakses sheet 

sesuai nama 

ruangan Lab yang 

direkomendasikan

  

Permohonan 

peminjaman 

ditampilkan di sheet 

yang sesuai dengan 

nama ruangan Lab

  

Lolos 

11 Persetujuan 

Peminjaman  

Jurusan 

menyetujui 

atau menolak 

permohonan 

peminjaman  

Jurusan memilih 

opsi "disetujui" 

atau "ditolak" pada 

permohonan dan 

mengkonfirmasi 

pilihan  

Jika disetujui: 

Peminjam dan 

Laboran menerima 

email persetujuan, 

event dibuat di 

Google Calendar, 

dan data 

dipindahkan ke 

sheet archive. Jika 

ditolak: Peminjam 

dan Laboran 

menerima email 

penolakan  

Lolos 

12 Notifikasi 

Persetujuan  

Mengirimkan 

email 

notifikasi 

persetujuan 

atau penolakan 

kepada 

peminjam  

Jurusan menyetujui 

atau menolak 

permohonan dan 

memeriksa inbox 

email peminjam 

serta Laboran  

Peminjam dan 

Laboran menerima 

email notifikasi 

sesuai dengan 

keputusan Jurusan

  

Lolos 

13 Google 

Calendar 

Event  

Membuat  

event di  

Google  

Calendar  

setelah  

Jurusan menyetujui 

permohonan dan 

memeriksa Google 

Calendar  

Event peminjaman 

ditambahkan ke 

Google Calendar 

dengan detail yang 

sesuai  

Lolos 
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persetujuan  

peminjaman  

 

14 Archive Data  Memindahkan 

data 

peminjaman 

yang disetujui 

ke sheet 

archive  

Jurusan menyetujui 

permohonan dan 

memeriksa sheet 

archive sesuai 

dengan nama Lab  

Data peminjaman 

yang disetujui 

dipindahkan ke 

sheet archive yang 

sesuai dan dihapus 

dari sheet Jurusan 

Lolos 

 

4.3.2 User Acceptance Testing 

Proses pengujian ini dilakukan untuk memberikan penilaian menggunakan kuesioner 

yang diisi oleh responden dari setiap peran pengguna yang berbeda, mulai dari peminjam, 

laboran, dan jurusan. Kuesioner terdiri dari lima pertanyaan yang digunakan untuk menguji 

sistem yang sedang dievaluasi. Pengujian menggunakan metode skala likert dengan lima skala 

penilaian skor. Skala penilaian disajikan pada Tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 Tabel Bobot Penilaian 

Skala Likert Nilai 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
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 Selanjutnya, pertanyaan kuesioner yang ditujukan kepada responden disajikan pada 

Tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 Pertanyaan Kuisioner 

Pertanyaan 

Apakah antarmuka pengguna (UI) mudah dipahami dan ramah pengguna? 

Apakah Interaksi dengan sistem mudah dimengerti? 

Apakah fitur-fitur yang ditawarkan sudah sesuai dengan harapan anda? 

Apakah informasi yang ditampilkan dalam aplikasi sudah sesuai dengan harapan anda? 

Apakah anda merasa bahwa informasi terkait peminjaman ruangan sudah up to date / 

realtime? 

 

Kuesioner ini diisi oleh 10 orang dengan peran berbeda, delapan orang merupakan aktor 

Peminjam, satu orang aktor Laboran, dan satu orang aktor Jurusan. Hasil yang didapatkan 

disajikan pada Tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4 Hasil Kuisioner 

No Pertanyaan Skor 
Total 

1 2 3 4 5 

1.  Apakah antarmuka pengguna 

(UI) mudah dipahami dan ramah 

pengguna? 

- - 1 7 2 41 

2.  Apakah Interaksi dengan sistem 

mudah dimengerti? 
- - 1 5 4 43 

3. Apakah fitur-fitur yang 

ditawarkan sudah sesuai dengan 

harapan anda? 

- - - 4 6 50 

4. Apakah informasi yang 

ditampilkan dalam aplikasi 

sudah sesuai dengan harapan 

anda? 

- - 1 4 5 44 
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5. Apakah anda merasa bahwa 

informasi terkait peminjaman 

ruangan sudah up to date / 

realtime? 

- - 1 7 2 41 

 Total   2 18  219 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel diatas, untuk mendapatkan hasil persentase 

pengujian sistem, maka hasil kuesioner tersebut dihitung dengan menggunakan rumus 

Acceptance Criteria Coverage (ACC) pada rumus (2.1), diperoleh hasil sebagai berikut. 

Hasil persentase = 219 / 250 x 100% 

Hasil persentase = 0,876 x 100% 

Hasil persentase = 87.6% 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, sistem ini memperoleh skor ACC sebesar 87,6%. 

Menurut tabel kategori skor ACC (lihat Tabel 2.1), nilai ini termasuk dalam kategori "Sangat 

Baik" (>85%). Hal ini menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi sebagian besar kriteria 

penerimaan dan pengguna merasa sangat puas. 
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 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi sistem informasi peminjaman 

ruangan laboratorium di Jurusan Informatika Universitas Islam Indonesia, dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan sistem informasi laboratorium menggunakan Google Apps Script 

berhasil diimplementasikan. Sistem ini mempermudah proses peminjaman ruangan 

laboratorium oleh dosen, mahasiswa, dan staf, serta memudahkan pengelolaan perizinan oleh 

laboran dan jurusan. 

Google Apps Script digunakan secara efektif dalam pengembangan sistem ini dengan 

mengintegrasikan berbagai platform Google Workspace. Analisis kebutuhan telah 

mengidentifikasi penggunaan Google Sites sebagai antarmuka pengguna, Google Forms untuk 

pengumpulan data, Google Sheets sebagai basis data, dan Google Calendar untuk penjadwalan. 

Implementasi tabel data dilakukan pada Google Sheets, memungkinkan pengelolaan data 

secara real-time dan kolaboratif. 

Pengujian sistem melalui Black Box Testing dan User Acceptance Testing (UAT) 

menunjukkan bahwa semua fitur berfungsi sesuai spesifikasi dan memenuhi kebutuhan 

pengguna. Sistem ini memperoleh skor Acceptance Criteria Coverage (ACC) sebesar 87,6%, 

yang termasuk dalam kategori "Sangat Baik", menunjukkan tingkat kepuasan pengguna yang 

tinggi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil implementasi sistem informasi peminjaman ruangan laboratorium, 

terdapat beberapa hal yang perlu dikembangkan lebih lanjut untuk menyempurnakan sistem 

ini, yaitu: 

a. Pada fitur peminjaman ruangan, form pengajuan dapat disesuaikan dengan format yang 

lebih dinamis agar lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna saat proses peminjaman 

berlangsung. Hal ini mencakup penyesuaian kolom isian dan kemudahan dalam 

melampirkan dokumen terkait. 
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b. Desain antarmuka pengguna (UI) perlu ditingkatkan agar lebih intuitif dan ramah 

pengguna. Peningkatan ini diharapkan dapat membuat sistem lebih mudah dipahami oleh 

seluruh pengguna, baik yang memiliki pengalaman teknis maupun yang tidak. 

c. Penambahan fitur untuk memonitor statistik penggunaan ruangan dan pelaporan otomatis 

terkait ketersediaan ruangan. Fitur ini diharapkan dapat membantu pengelola laboratorium 

dalam mengambil keputusan terkait efisiensi penggunaan ruangan. 
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LAMPIRAN A 
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LAMPIRAN B 

 

a. Teknis penggunaan sistem untuk Peminjam 

1. Mengakses situs peminjaman ruang laboratorium Informatika UII pada 

https://sites.google.com/students.uii.ac.id/labinformatika/  

2. Cek ketersediaan ruangan laboratorium dengan cara klik pada tombol “Cek 

Ketersediaan” pada salah satu ruangan 

 
3. Jika sudah memastikan ketersediaan ruangan laboratorium, pergi ke halaman 

“Pinjam Ruangan” pada tombol navigasi di kanan atas. 
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4. Mengisi formulir peminjaman dengan mengisikan semua kolom isian. 

 
5. Hasil pengajuan bisa di cek pada email 

 
6. Hasil persetujuan akan di kirimkan melalui email setelah ditinjau oleh Laboran & 

disetujui oleh jurusan. 
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b. Teknis penggunaan sistem untuk Laboran 

1. Laboran bisa mengecek daftar permohonan peminjaman ruang pada sheet 

“Permohonan Peminjaman”, bisa melalui lampiran pada email notifikasi yang 

dikirimkan oleh sistem ketika ada Peminjam yang mengajukan permohonan 

melalui form. 

 
2. Pada sheet “Permohonan Peminjaman” Laboran bisa mengubah ruangan sesuai 

dengan keadaan lapangan dengan cara memilih pada dropdown pada kolom 

ruangan 

 
3. Jika sudah sesuai, laboran bisa merekomendasikan permohonan peminjaman 

tersebut dengan cara klik checkbox pada kolom“Rekomendasikan ke Jurusan” 
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c. Teknis penggunaan sistem untuk Ketua Jurusan 

1. Ketua Jurusan dapat mengecek daftar permohonan peminjaman ruang yang sudah 

direkomendasikan oleh laboran pada sheet masing-masing ruang laboratorium, 

bisa melalui lampiran pada email notifikasi yang dikirimkan oleh sistem ketika 

ada Laboran sudah merekomendasikan permohonan peminjaman ruang. 

 
2. Lampiran spreadsheet yang dilampirkan pada email notifikasi akan langsung 

mengarah ke baris data spesifik pengajuan yang baru diajukan, Ketua Jurusan 

hanya perlu meninjau lalu menyetujui / menolak permohonan peminjaman dengan 

memilih pilihan dropdown pada kolom “Status Persetujuan” 

 
3. Data permohonan peminjaman yang sudah disetujui / ditolak akan otomatis 

berpindah ke sheet archive sesuai dengan nama ruangan, misal ruangan Lab 3.2, 

maka akan dipindahkan ke sheet 3.2.Archive 
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LAMPIRAN C 

Teknis penambahan ruangan baru pada Sistem Informasi Laboratorium 

1. Buat Sheet baru sesuai dengan nama Ruang Lab yang akan ditambahkan 

 
2. Tambahkan Header pada sheet tersebut dengan format header seperti berikut 

Email, Waktu Mulai Pinjam, Waktu Selesai Pinjam, Keperluan, Judul Acara, 

Penanggungjawab, NIM/NIK/NIP Penanggungjawab, Proposal, Status 

Persetujuan. 

 

 
 

3. Membuat Calendar baru sesuai dengan nama Ruang Lab yang akan ditambahkan 

dengan cara klik tanda “+” pada bagian Other calendars. 

 

 
lalu klik Create new calendar 
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4. Masukkan nama calendar sesuai dengan nama ruang lab yang akan ditambahkan 

 
bagian description dikosongkan saja, lalu klik “Create calendar” 

 

5. Masukkan nama Lab yang baru dibuat kedalam sheet Rooms 

 
Secara teknis, penambahan ruang sudah berhasil, setelah ini tinggal menambahkan 

calendar pada sisi front end pada google sites. 
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6. Buka Google Sitesnya, lalu klik pada opsi Pages, lalu klik tombol “+” 

 
 

7. Masukkan nama lab sesuai dengan yang sudah ditambahkan sebelumnya (Lab 

Baru)  



73 

 

 
Lalu klik “Done” 

 

8. Setelah berhasil dibuat, hide page tersebut dari navigation dengan cara klik titik 

tiga pada sidebar sebelah kanan pada halaman yang baru ditambahkan, lalu klik 

“Hide from Navigation” 
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9. Menambahkan calendar pada halaman baru tadi sesuai dengan nama lab yang baru 

dibuat dengan cara pergi ke menu  “Insert” lalu pilih opsi “Calendar” 

 
 

10.  Akan muncul daftar calendar yang sudah dimiliki, pilih calendar yang akan 

ditambahkan sesuai dengan nama ruangan yang baru dibuat (Lab Baru) 
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11. Sesuaikan ukuran calendar, laliu buka pengaturan untuk calendar tersebut untuk 

menyesuaikan tampilan dengan cara klik pada calendar lalu pilih icon gerigi pada 

pojok kanan atas calendar 
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lalu pilih tampilan sesuai kebutuhan (Bulan/Minggu/Agenda) 

 
 

12. Menambahkan embed calendar pada halaman ketersediaan ruangan dengan cara 

pergi ke halaman ketersediaan ruangan, lalu tambahkan embed calendar sesuai 

calendar yang baru ditambahkan (ulangi langkah nomor 9 – 11 pada halaman 

ketersediaan ruangan) 

 

13. Menambahkan card baru dengan cara men-duplicate dari card yang sudah ada 

pada halaman home 
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Sesuaikan tampilannya, lalu klik pada tombol “Cek Ketersediaan” untuk 

mengubah link halaman yang akan dituju 

 
Masukkan halaman baru yang sudah dibuat sebelumnya (Lab Baru) 

 

14. Langkah terakhir, publish google sites dengan cara klik publish pada pojok kanan 

atas 
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lalu cek sebelum publish detail perubahannya 

 
 

terakhir, klik publish, Selesai. 

 

 

 


